DAYA DUKUNG PERAIRAN WADUK JATILUHUR UNTUK BUDI DAYA IKAN DALAM KERAMBAJARING APUNG by Nastiti, Adriani Sri et al.
NasfitlA.S., S. Nuroniah, S':E. Purnamaningtyas, dan E.S. Kaftamihardja
DAYA DUKUNG PERAIRAN WADUK JATILUHUR UNTUK BUDI DAYA
IKAN DALAM KERAMBAJARING APUNG
AdrianiSri Nastiti'r, Srti Nuroniah'r, Sri Endah Purnamaningtyas'), dan EndiSetiadi Kartamihardja"t
ABSTRAK
Kegiatan budi daya ikan di Waduk Jatiluhur yang berkembang pesat saat ini, telah menurunkan
kualitas perairannya. Oleh karena itu data dan informasi tentang daya dukung perairan sangat
diperlukan dalam rangka pengelolaan budi daya ikan di perairan Waduk Jatiluhur. Tujuan penelitian
ini untuk mendapatkan data dan informasi daya dukung perairan Waduk Jatiluhur menurut musim
pada budi daya ikan dalam keramba jaring apung (KJA). Penelitian ini dilakukan di Waduk Jatiluhur
pada bulan Mei sampai Desember 1998. Metode pengambilan contoh air adalah strata, baik
daerah penelitian maupun kedalaman perairan. Daerah penelitian meliputi: Dam, KJA,
Pagadungan,danWarungjeruk.Kedalamanperairanmeliputi :0m, 1m,2m,3m,4m,5m, 10
m, dan dasar perairan. Dalam penelitian ini oksigen terlarut dan luas serta volume air Waduk
Jatiluhur merupakan parameter yang digunakan untuk penghitungan daya dukung perairan.
Sedangkan parameter lainnya yang diukur adalah kelimpahan fitoplankton dan klorofil-a. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa daya dukung Waduk Jatiluhur untuk budi daya ikan dalam KJA
tertinggi pada bulan Juli (musim kemarau) dan terendah pada bulan Desember (musim hujan).
Pada bulan Juli total oksigen terlarut untuk ikan adalah 240 x 1014 mg atau 480x 103 kg ikan,
dengan bobot ikan 10 g/ekor dengan jumlah KJA 653 unit (ukuran 98 m3/unit). Pada bulan
Desember (musim hujan) totaloksigen terlarut untuk ikan adalah 160x1010m9 atau 130 x 103 kg
ikan, dengan jumlah KJA 177 unit (ukuran 98 m3/unit). Disarankan kepada petani KJA agar pada
bulan Desember (musim hujan) memilih alternatif mengatasi kematian ikan dengan mengurangi
padat tebar ikan, menghindari pemeliharaan ikan pada bulan Desember, mengganti jenis ikan
yang toleran terhadap kandungan 02 yang rendah seperti ikan pangasius.
ABSTRACT: Carrying capacity of Jatiluhur reseruoir for fish net cage culture. By: Adriani Sri
Nasfltl, Siti Nuroniah, Srl Endah Purnamaningtyas, and Endi Sefladl
Kartamihardja
At present, impact of the blooming fish culture acfiyes Jatiluhur resevoir ls decreasrng ds
water quality, Therefore, data and information on carrying capacity are needed for fish culture
management in the reservoir. The aim of this research was to obtain data and information on the
carrying capacity of Jatiluhur reseruoir by season for fish net cage culture. The research was
conducted on May - December 1998 at fen stafions i.e.,: Dam (2), KJA (4), Pagadungan (2), and
Warungjeruk (2) by depth: 0 m (sufface), 1 m, 2 m, 3 m, 4 m, 5 m, 10 m, and at boftom using
stratified sampling method. Parameter measured were: dissolved oxygen, abundance of phy-
toplankton, chlorophyl-a as well as area and volume of Jatiluhur reservoir. The result showed that
the carrying capacity Jatiluhur reservoir for fish net cage culture on July (dry season) was the
highest where total bxygen disso/ved for fish was about 240 x 1010 mg or 480x 1U kg fish of 1 0 g
each. The total number of floating net cage operating was about 653 unifs (98m3/unit). On Decem-
ber (rainy season ) the carrying capacity was at the lowest, where total disso/ved oxygen was
160x1010m9 or 130 x 103 kg fish weight of 10 g each. The total number of floating net cages
operating was 177 units (98 m3/unit). Recomendations given to fish farmers on December (rainy
season) to decrease moftality are : to decrease fish density, to harvest fish, and to use fish which
has high tolerance to low Ori.e., pangasius.
KEYWORDS : carrying capacity, fish net cage culture, oxygen dissolved, Jatiluhur reser-
vorr
PENDAHULUAN
Keberhasilan pengembangan budi daya ikan dalam
keramba jaring apung (KJA) berdampak positif
terhadap peningkatan produksi ikan di keramba dari
tahun 1968 sampai dengan 1993. Produksi keramba
diproyeksikan sebesar 142,92o/o per tahun sedangkan
teknologi budi daya yang lain tidak lebih dari 10 o/o
per tahun (llyas & Supardan, 1990). Luas perairan
danau dan waduk yang potensial untuk usaha budi
daya ikan dengan KJA adalah 18.000 ha (Hardjamulia,
et al., 1992 dalam lsmail & Wardoyo, 1997).
r Peneliti pada Pusat Riset Perikanan Tangkap
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Perkembangan unit KJA yang pesat telah
berdampak positif terhadap peningkatan produksi ikan
dan pendapatan petaniikan. Dipihak lain, peningkatanjumlah unit KJA yang kurang terkendali telah
menimbulkan masalah yang berdampak negatif
terhadap lingkungan perairan. Dampak negatif yang
ditimbulkan antara lain disebabkan kurang
diperhatikannya prinsip-prinsip teknologi dalam budi
daya ikan dengan sistem KJA seperti cara pemberian
pakan dengan sistem pompa, kurang memperhatikan
daya dukung perairan, dan tata letak KJA
(Kartamihardja, 1995). Akibat langsung dari penurunan
kualitas air adalah terjadinya kematian ikan.
Berkembangnya budi daya ikan dalam keramba
jaring apung (KJA) perlu memperhatikan daya dukung
perairan. Daya dukung perairan didefinisikan sebagai
tingkat produksi ikan maksimal yang dapat dihasilkan
dari perairan tersebut secara berkelanjutan ( Beveridge,
1987). Daya dukung perairan selalu berfluktuasi
menurut musim dan dapat menurun karena cemaran,
misalnya tingginya sisa pakan dan kotoran ikan yang
masuk ke perairan. DiWaduk Jatiluhur kegiatan budi
daya ikan dalam KJA telah berjalan tanpa
memperhatikan teknologi yang sudah ada. Pemberian
pakan dengan sistem pompa akan menyebabkan
penumpukan pakan yang tidak termakan di dasar
perairan.
Salah satu masalah yang ditimbulkan dari praktek
budidaya ikan dalam KJA intensif adalah pencemaran
lingkungan perairan dari pakan yang terbuang dan sisa
atau kotoran ikan yang akan merangsang
produktivitas perairan dan mempengaruh i karakteristik
biotik dan abiotik perairan.Pada kondisi yang tidak
berlebihan, unsur hara (terutama N dan P) yang
dihasilkan dari kegiatan budidaya akan merangsang
pertumbuhan fitoplankton (algae) dan mening katkan
produktivitas perairan. Sebaliknya, dalam keadaan
yang berlebihan akan menurunkan kualitas perairan
dan dalam keadaan ekstrim akan menyebabkan
kematian ikan budi daya serta memacu timbulnya
penyakit ikan (Beveridge, 1987). Berdasarkan
pengukuran kandungan O, terlarut diWaduk Jatiluhur
pada bulan November sampai dengan Januari
menghasilkan kandungan O, terlarut rendah. Akibat
dari haltersebut pada awal bulan Januari tahun 1996
di Waduk Jatiluhur terjadi kematian ikan budi daya
sebesar 1 .560 ton (Krismono et al., 1997). Kematian
massal ikan budi daya dalam KJA tersebut dapat
ditanggulangi dengan menyeimbangkan antara daya
dukung perairan dengan faktor-faktor internalnya
(enis, kepadatan, ukuran ikan, jumlah dan kualitas
pakan) sebagai input atau dengan kata lain
menyeimbangkan antara kelarutan 02 yang
dibutuhkan ikan dengan kelarutan O, di perairan
(Kartamihardja, 1 995).
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Daya dukung perairan berfluktuasi menurut musim,
maka daya dukung perairan Waduk Jatiluhur
merupakan informasi penting untuk mengetahui
gambaran fluktuasinya, terutama pada saat kondisi
kritis.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Waduk Jatiluhur baik di
lokasibudidaya KJA maupun diluar lokasi KJA. Daya
dukung perairan dihitung berdasarkan pola distribusi
kandungan O, terlarut musiman (Hartoto, 1998). Pa-
rameter lainnya yang dibutuhkan dalam menentukan
daya dukung perairan adalah luas dan volume air
waduk. Sebagai data dukung dilakukan pula
pengukuran kelimpahan fitoplankton dan klorofil-a.
Oksigen terlarut diukur dengan DO-meter secara
insitu. Jenis dan kelimpahan fitoplankton diidentifikasi
dan dihitung di laboratorium dengan bantuan
mikroskop. Klorofil-a dianalisis di laboratorium dengan
bantuan alat spectrofotometer, sedangkan data
tentang luas dan volume Waduk Jatiluhur diperoleh
dari Perum Jasa Tirta ll (PJT ll).
Pengambilan sampel air untuk menentukan
kandungan Orterlarut, kelimpahan fitoplankton, dan
klorofil-a dilakukan dengan metode strata (Nielsen &
Johnson, 1985) di 10 stasiun yaitu: KJA I, KJA ll,
KJA lll, KJA lV, Dam l, Dam ll, Pagadungan I,
Pagadungan ll, Warungjeruk l, Warungjeruk ll (Gambar
1). Kandungan O, terlarut diukur pada permukaan
perairan dan kedalaman air: 1m, 2m, 3m, 4m, 5m,
10m dan dasar perairan, sedangkan untuk kelimpahan
fitoplankton dan klorofil-a diamati pada permukaan
perairan dan kedalaman air: 1m,2m,3m, 4m, 5m
dan 10m. Pengukuran parameter ini disesuaikan
dengan kedalaman eufotik Waduk Jatiluhur sampai
kedalaman 10-11m (Nastiti, 1989).
Pada tahap pendahuluan telah dilakukan pula
pengukuran O, terlarut selama 24iam dengan selang
waktu 2 jam di daerah KJA sebanyak 2 kali
pengukuran yaitu 1 kalimusim hujan dan 1 kalimusim
kemarau.
Dalam perhitungan daya dukung diasumsikan
bahwa jumlah O, terlarut yang digunakan ikan untuk
respirasi yaitu sekitar 10 o/o, dan konsumsi oksigen
oleh benih ikan berukuran 10 gram sebanyak 5 mg
O rljam (Hartoto, 1 997).
Daya dukung Waduk Jatiluhur untuk budidaya ikan
dengan KJA dihitung berdasarkan data sebagai
berikut:
1. Luas Waduk Jatiluhur
2. Volume air Waduk Jatiluhur
3.Kolom air yang baik untuk kehidupan ikan
(berdasarkan kandungan O, terlarut)
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SKALA 1:225 000
Gambar 1. Lokasi penelitian diWaduk Jatiluhur, Jawa Barat
Figure 1. Sampling station in Jatiluhur Resevoir, West Java
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4.Volume air Waduk Jatiluhur yang sesuai untuk
kehidupan ikan (V)
5. Kebutuhan O, terlarut oleh benih ikan (A )
6.Dayadukung:VxA=VA
T.Jumlah ikan yang ditebar: VfuA = V kg
S.Dengan asumsi padat tebar benih ikan pada KJA
ukuran 98m3 : 100-150 kg maka jumlah KJA di
Waduk Jatiluhur antara V/100 sampai V/150 unit
KJA Waduk Jatiluhur Vl 735 unit KJA.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya dukung
perairan Waduk Jatiluhur yang paling rendah terjadi
pada bulan Desember sesuai dengan rendahnya
kandungan O, terlarut (Tabel 1). Rendahnya
kandungan O, pada bulan Desember diduga karena
beberapa faktor di antaranya adalah pada bulan
Desembercurah hujan tinggi sehingga bahan organik
yang berupa sampah dan pakan yang terbuang dari
kegiatan budi daya ikan dalam KJA di Waduk Cirata
darit 30,000 unit KJA melalui SungaiCitarum masuk
ke Waduk Jatiluhur, demikian pula bahan organik dari
kegiatan pertanian dan pemukiman di sekitarWaduk
Jatiluhur akan masuk ke perairan bersama dengan
air hujan. Volume air waduk paling rendah terjadi pada
bulan Desember (musim hujan) yaitu 13.688 x 105m3
tidak mampu menetralisir sampah yang begitu besar.
Kandungan O, terlarutyang tersedia di perairan dipakai
untuk proses dekomposisi bahan organik.
Pada musim hujan bulan Oktober sampai
Desember dan Mei kelimpahan fitoplankton yang
dominan sebagai pakan alami di perairan Waduk
Jatiluhur adalah Navicula, Staurastrum, Synedra, dan
Diatomae dengan kepadatan berkisar antara 4.828-
8.024 sel/L (Tabel2), sedang pada musim kemarau
bulan Juni sampai September fitoplankton yang
dominan adalah Phormidium, Chlorella, Peridinium,
dan Syned ra dengan kepadatan berkisar antara 4. 080-
4.760 sel/1.
Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3, pada musim
hujan fitoplankton yang memiliki klorofil-a (Cyanophyta
dan Chlorophyta) hanya 34.086 sel, sedangkan
fitoplankton yang memiliki klorofil-c (Chrysophyta dan
Pyrrophyta) sejumlah 58.590 sel. Pada musim
kemarau fitoplankton yang memiliki klorofil 
-a(Cyanophyfa dan Chlorophyfa) lebih besar
dibandingkan pada musim hujan yaitu 38.896 sel,
sedangkan fitoplankton yang memiliki klorofil-c
(Chrysophyta dan Pyrrophyfa) sejumlah 49.242 sel.
Walaupun terjadi keadaan yang khusus pada bulan
September (musim kemarau), nilai rata-rata klorofil-a
rendah (12,05x2,598) d ibanding ka n den gan n ilai rata-
rata klorofil-a pada bulan-bulan lainnya (Tabel4). Bila
nilai tersebut dibandingkan dengan kriteria kesuburan
perairan menurut Ryding & Rast (1989) maka perairan
Waduk Jatiluhur termasuk dalam klasifikasi perairan
yang eutrofik. Rendahnya klorofil-a pada musim hujan
diduga berhubungan dengan kelimpahan fi toplankton
yang memilikijenis klorofil lainnya. Menurut Gupta
(1981) genus fitoplankton yang memiliki ktorofit-a
adalah sebagian besar dari phyllum Chlorophyta,
Cyanophyta, Rhodophyta, Phaeophyta, dan
Bacill a riophyfa. Fitoplan kton yan g memil iki klorofit-b
adalah sebagian dari phyllum Chlorophyta dan
sebagian besar Euglenophyta. Klorofil-c terdapat pada
Chrysophyta, Pyrrcphyta, Chrysophyta, dan sebagian
pada Phaeophyta dan Baccillariophyfa. Klorofil-d
hanya dimiliki oleh Rhodophyta. Klorofil-e pada ge-
nera Tribonema phyllum Xanthophyta dan Vaucheria
dari Zoospore.
Daya dukung (total kandungan O, terlarut) pada
bulan Desember rendah yaitu 160 x 1010 mg atau
dengan bobot benih ikan 130 x 103 kg atau dengan
jumlah KJA 176,87 unit dengan asumsi bobot ikan
per ekor 109 dan ukuran keramba 7x7x2m3,
Berdasarkan daya dukung tersebut maka petani ikan
KJA harus selalu waspada pada saat musim hujan
khususnya pada bulan Desember karena daya dukung
perairan rendah. Pada bulan tersebut petani KJA
disarankan untuk mengurangi padat tebar ikan dan
memanen ikan serta menggantijenis ikan yang toleran
terhadap kandungan O, yang rendah seperti pangasius
(Pa ng as iodo n h ypo pth a I m u s).
Pada musim kemarau (Junisampai dengan Sep-
tember) daya dukung perairan tinggiterutama pada
bulan Juli, dengan total oksigen terlarut yang dapat
dimanfaatkan ikan 240x10'o mg atau dengan bobot
benih 480x103 kg ikan atau jumlah KJA 3.200-4.800
unit. Peningkatan daya dukung pada musim kemarau
berhubungan dengan peningkatan volume air yang
mencapai 38.190 x 105m3 dan kandungan oksigen
terlarut yang cukup tinggi yaitu 6,3 mg/L, sedangkan
pada bulan Agustus volume air maksimal (38.260 x
105 m3) dengan kandungan oksigen lebih rendah (5,2
mg/L) sehingga daya dukung perairan pun lebih rendah
dibandingkan pada bulan Juli.
Bila dibandingkan dengan jumlah unit KJA di
Waduk Jatiluhur yang sekarang ini sekitar 2.500 unit
maka dapat diketahui bahwa jumlah unit KJA masih
di bawah ketentuan minimal hasil perhitungan, tetapi
perlu waspada bahwa jumlah unit tersebut hanya
berlaku pada saat kandungan O, terlarut tinggi saja.
Dari hasil perhitungan pada Tabel 1 penambahanjumlah unit KJA dapat dilakukan untuk lebih
meningkatkan produksi perairan namun perlu
didistribusikan di lokasi lainnya diWaduk Jatiluhur.
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la!e] t. 9"y" dukung Waduk Jatiluhur untuk budidaya ikan datam keramba jaring apungTabel 1. Carrying capacity in Jatituhur Reservoirforfish culture in floating nei cagb '
Bulan (/lfonth) {998Parameter Mei Juni Juli Ags Sept Okt Nop Des
Luas total waduk(xl 05m2)
Area (x105m2\ 6'E37 7'297 7'638 7'652 7,168 6,691 6,956 qU4
Kedalaman KJA yang aman(m)
safedepthoffishri""g"iil 4 5 5 5 5 5 5 2




vorumeof rcsaruoir(x10'5rns1 27'ua 36'395 38'190 38,260 35,840 34,780 34,7E0 13,e8E
Ratr-nta 02 tcrtarut (mg/L) 
B
Avercge ol dlssotved O, tmVU 5'4 A'4 6'3 6'2 6'0E 4'03 6'3 4.6
Daya dukung :
Cafing capacity:
Total 02 terlarut (x1010 mg) { R,
Totalof c,2dissotved (xl010 mg) 1'500 2'300 2'400 2'000 2'200 1'500 2,200 1,600
Total 02 untuk ikan (x1010 mg)' rio 2go 240 2oo z2o 1so zzo 160Oxygen for fish (x1010 mg)' 'w
Bobot benih (x103 kg ikan)** 300 460 4gO 4OO 440 3OO 440 130
Weight of fish seed (xl03 kg fish),'
Total unit KJA *rt
Totalof unit cage culturc fish,*' 408 626 653 544 599 408 599 'i77
Keterangan/ Nofe :
* lkan menggunakan O. terlarut kira-kira 10 % untuk respirasi/Ihe fish respiration use about 10/o of O,
dr.sso/ved
** Benih ikan berukuran 10 gram mengkonsumsi sebanyak 5 mg oksigen/jam (Hartoto, 1997)/ Fish seed of
1 0 grams consume 5 mg oxygenthour ftlartoto, 1 gg7)
"** Ukuran keramba 7x7x2m3 | Size per unit of cage 7x7x2rn3
Tabel2. Rata-rata kelimpahan fitoplankton (sel/L) pada musim hujan di seturuh Waduk Jatiluhur.)






Phormidium 952 816 1.429 884 1O2O O 156
Chlorophyta:
Chlorella 204 884 1.972 1.088 476 1.088 1.224Staurastrum 1.836 2.786 S.280 1.360 3j2A 2.380 4.624
Chrysophyta:
Diatomae 2.176 1.020 1.080 2j00 1.360 884 4.964Navicula 2.380 612 8.024 1.080 1.292 2.446 3.672Synedra 1.292 2.992 4.828 3.332 1.360 1.972 3.808
Pyrrophlrta:
Peidinium 544 748 1.292 1.224 816 68 1.224
Keterangan/Nofe:
.) Rata-rata kelimpahan fitoplankton dari 10 stasiun
) Average of phytoplankton abundance from 10 stations
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Hasil pengukuran oksigen selama 24 jam
menunjukkan bahwa pada musim kemarau umumnya
kandungan oksigen terlarut4 mg/L, hanya mulaipukul
18.00lapisan airdibawah 4 m kandungan oksigennya
mulai berkurang dari4 mg/L, pada puncak kritis pukul
06.00 kandungan oksigen di bawah lapisan 2 m
menurun (3,6 mg/L) dan meningkat lagi pada pukul
09.00 (Lampiran 1). Pada musim hujan kandungan
oksigen terlarut umumnya rendah (dibawah 4 mg/L)
karena cuaca berawan atau hujan akan menghambat
proses fotosintesis yang menghasilkan oksigen. Bila
ditemukan dalam pengukuran oksigen tinggi (diatas
4 mg/L) di daerah permukaan diduga karena
goyangan/agitasi di daerah permukaan oleh angin atau
hujan.
Perlu diketahui bahwa kandungan O, rendah di
perairan akan merangsang munculnya gas-gas racun
seperti N-NH3, HrS, dan CS, ataupun CH. yang akan
menyebabkan fatal bagi kehidupan ikan (Schmittou,
1991).
Dengan demikian keadaan ini perlu diwaspadai oleh
petani ikan budi daya agar tidak terjadi musibah
kematian ikan budidaya, walaupun menurut informasi
sebelumnya jumlah KJA masih dibawah jumlah yang
ditentukan.
Tabel3. Rata-rata kelimpahan fitoplankton (sel/L) pada musim kemarau di seluruh Waduk Jatiluhur*)


















Tabel4. Klorofil-a diWaduk Jatiluhur *")
Tabel 4. Chlorophyl-a in JatiluhurReseruoir**)





































































*) Nilaiklorofil-a diperoleh dari rata-rata 7 stasiun pengamatan (KJA l,ll,lll,lV, Dam, Pagadungan, Warung-
jeruk) di seluruh Waduk Jatiluhur
*) Chlorophyll-a Lyas obserued from average of seven sfations (KJA l,ll,lll,lV, Dam, Pagadungan, and
Warungjeruk)
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KESIMPULAN
1. Daya dukung Waduk Jatiluhur untuk budi daya ikan
dalam KJA tertinggidicapai pada bulan Juli (musim
kemarau) dan terendah pada bulan Desember
(musim hujan). Pada bulan Julitotaloksigen terlarut
yang tersedia untuk ikan 240 x 1010 mg atau setara
480x 103 kg ikan ( bobot ikan 10 g/ekor) dan setara
3,2004.800 unit KJA (ukuran 98m3/unit). Pada bulan
Desember (musim hujan) total oksigen terlarut yang
tersedia untuk ikan 160x1010m9 atau setara dengan
130 x 103 kg ikan dan 867-1.300 unit KJA 17,687
unit (ukuran 98 m3/unit).
2.Daya dukung perairan Waduk Jatiluhur berfluktuasi
sesuai dengan fluktuasi kandungan oksigen terlarut.
3. Untuk mengatasi kematian ikan pada budidaya ikan
KJA disarankan agar pada bulan Desember (musim
hujan) pembudidaya ikan mengurangi padat tebar
ikan, menghindari pemeliharaan pada bulan tersebut
atau mengganti jenis ikan yang toleran terhadap
kandungan 02 yang rendah seperti ikan
Pangasiodon hypopthalmus (patin siam).
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Lampiran 1. Kandungan O, terlarut di Waduk Jatiluhur*)
Annex 1. Dissolved oxygen content in JatiluhurReseruoir")
Kedalaman
Depfr. (ml
Rata-rata oksigen terlarut pada 1998
Average of dislved orygen tn 1998
















1.9-7.4 4.0-9.0 4.8-7.5 4.7€.7
1.7€.8 4.1-8.4 4.6-7.1 4.9€.1
2.0€.3 4.1-8.2 4.4$.8 4.35.2
4.0-7.3 2.6-5.7 2.7-7.5 1.9€.2
3.3-7.'l 2.5-5,5 2.7-7.3 1.7-5.8
3.9-7.'t 2.5-5.5 2.6-7.3 2.0-5.2
1.6-5.7 4.0-7.9 4.45.7 4.15.1 3.6€.7 2.5-5.2 2.4-7.2 1.6-5.2
1.8-5.5 3.7-7.6 4.4€.5 4.0€.1 3.6€.6 2.5-5.1 2.2€..8 1.8.4.8
1.6-5.0 3.7-7.3 4.4€.6 3.7-5.9 3.6€.3 2.44.6 2.1€.4 1.64.8
1.64.1 3.0€.8 4.4$.3 4.1-5,6 3.6-5.3 2.34.4 2.18.4 1.64.4
1.8.5.0 2.3€.0 4.4€.0 3.6-5.4 3.44.3 2.142 1.9€.1 1.6.4.0
Keterangan/Nofe;
') O, diukur pada 10 stasiun (Dissolved oxygen measured at 10 stations)
Lampiran 2. Rata-rata kandungan O, terlarut selama 24 jam didaerah KJA




9.00 12.00 15.00 18.00 21.00 24.00 3.00 6.00 9.00
September'98 (musim kemarau)
0 5.2 5.4 6.6
2 4.1 5.4 6.5
4 3.8 4.2 5.0
I 2.7 4.0 4.8






















0 2.9 3.7 4.5
2 2.8 3.4 3.6
4 2.5 3.2 3.5
8 2.3 3.2 2.9





















Keterangan: pengukuran O, terlarut dilakukan di daerah KJA
Nofe: Dissolvedoxygen measured in fish netcage area
2',1
